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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Metode penelitian ini yakni dengan menggunakan 

metode survey. Menurut Fraenkel dan Wallen (1993) penelitian 

survey adalah metode melakuakn pengumpulan data dari sampel 

dengan menanyakan suatu pertanyaan melalui angket untuk 

membuktikan beberapa aspek dalam suatu populasi. Lebih 

spesifiknya, penelitian metode survey menurut Mc Millan dan 

Schumacher (2001) menjelaskan penelitian dengan menentukan 

sampel dari sekian responden dan penggunaan kuesioner untuk 

pengumpuln informaasi variabel yang dijadikan perhatian 

peneliti dengan tujuan karakteristik dapat dideskripsikan 

berdasarkan populasi tertentu.
75

 dengan metode survey tersebut 

pengumpulan data dilakukan melalui sebaran kuesioner melalui 

internet interview yakni dalam bentuk google form. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif yang bersifat infleksibel (rigid). Metode penelitian ini 

diterapkan untuk meneliti suatu sampel dari populasi. Dengan 

symbol angka, dengan menggunakan perhitungan secara 

kuantitatif sehingga memperoleh hasil kesimpulan yang berlaku 

umum dalam suatu parameter. Teknik penelitian kuantitatif 

menetapkan suatu sampel dengan menggunakan instrument, 

analisis data (statistic) yang dilakukan guna mengumpulkan 

informasi dan menguji hipotesis.
76

 

 

B. Latar/Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kota 

Kabupaten Kudus yang ditujukan pada Masyarakat yang 

mengkonsumsi Susu Indomilk. Metode yang digunakan yakni 

dengan membagikan angket kuesioner yang berbentuk google 

form. Kuesioner tersebut disebarkan guna pengumpulan dan 

analisis data yang kemudian digunakan untuk penyusunan 

skripsi. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yakni seluruh objek yang dijadikan sebagai 

perhatian utama dan sumber data penelitian. Menurut Supardi 

(1993), populasi adalah suatu individu disuatu wilayah dan 

waktu tertentu yang hendak dilakukan penelitian. Populasi 

terbagi menjadi dua, yakni populasi “finit” dan populasi 

“infinit”. Populasi finit adalah populasi yang secara pasti 

diketahui jumlahnya. Populasi infinit adalah populasi yang 

tidak diketahui secara pasti jumlah anggotanya.
77

 Pada 

penelitian ini populasi yang dimaksud merupakan konsumen 

susu Indomilk di wilayah Kecamatan Kota Kabupaten Kudus 

dengan anggota populasi yang jumlahnya tidak diketahui 

secara pasti. 

2. Sampel 

Sampel sebagai bagian dari subyek penelitian yang 

diambil dari bagian populasi untuk mewakili dari 

keseluruhan anggota populasi. Sampel merupakan bagian 

penting dalam suatu penelitian, mengingat peneliti akan 

mendeskripsikan keadaan populasi hanya dengan mengambil 

data dari sebagian anggota populasi. Sampel penelitiian akan 

menjadi bagian yang lebih mennentukan lagi karena data 

yang diperoleh dari sampel tersebut akan disiimpulkan 

menjadi keadaan suatu populasi.
78

  

Penarikan sampel pada penelitian yakni menggunakan 

metode pemelihan sampel yang mana setiap bagian populasi 

tidak berpeluang sama untuk dipilih ulang sebagai sampel 

(non-probability sampling). Teknik yang digunakan yakni 

dengan menggunakan teknik penarikan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu (purposive/judgemental sampling). 

Teknik purposive sampling digunakan karena peneliti telah 

menentukan kriteria tertentu yang harus dipenuhi dalam 

sampel penelitian.
79

 Pada penelitian ini peneliti menetapkan 

beberapa pertimbangan responden dengan karakteristik 

tertentu, yakni responden yang berdomisili di Kecamatan 
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Kota Kabupaten Kudus, dan pernah membeli atau 

menggunakan produk susu Indomilk. 

Dikarenakan jumlah anggota populasi ptidak diketahui 

jumlahnya, maka menurut Sugiyono (2019) menjelaskan 

bahwa apabila tidak diketahui jumlah populasi secara pasti, 

maka penarikan sampel dapat dengan menggunakan rumus 

chocran, sampel penelitian ini yakni sebagai berikut :
80

 

  
    

  
 

Keterangani: 

n = Jumlah sampel 

z = harga dalam kurva normal untuk siimpangan 5% = 1,96 

p = peluang benar 50% 

q = peluang salah 50% 

e = tingkat kesalahan penarikan sampel (margin of error) 

sebesar 10% 

  Dengan penggunaan margin of error sebesar 10%, maka 

jumlah penarikan sampel minimum yang dapat diambil 

sebesar : 

  
    

    =  
                 

      
   

= 96,04 atau jika dibulatkan menjadi 97 

Berdasarkan penghitungan jumlah penarikan sampel 

diatas dengan  rumus chocran, maka sebanyak 97 responden 

akan dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. 

 

D. Desain dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi variabel penelitiian dapat disamakan dengan 

suatu hal yang digunakn sebagai pembeda, persamaan kata dari 

konstruk yang diutarakan dengan nilai atau angka.Suatu variabel 

juga didefinisikan sebagai sifat yang memiliki nilai bermacam-

macam. Pemakaian variabel yang terdapat dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Variabel independen 

Variabel independen ialah variabel dengan peranan sebagai 

pengaruh kepada variabel lain. Variabel independent yang ada 
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dalam penelitian ini yaitu product knowledge, kemasan, brand 

image 

2. Variabel dependent 

Variabel dependent ialah variabel yang digunakan sebagai 

factor atas pengaruh dari suatu variabel lain. Variabel 

dependen yang terdapat dalam penelitian ini yakni keputusan 

pembelian 

Operasional dapat didefinisikan sebagai suatu penetapan 

konstruk yang bertujuan untuk pengukuran suatu variabel dapat 

dilakukan.
81

 

 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Product 

Knowledge  

(X1) 

Product Knowledge yakni 

sesuatu yang mengacu pada 

berbagai jenis pengetahuan, 

arti, dan kepercayaan yang 

direkam dalam ingatan 

konsumen. 

1. Pengetahuan 

mengenai atribut 

atau karakteristik 

produk 

2. Pengetahuan 

mengenai manfaat 

produk 

3. Pengetahuan 

mengenai kepuasan 

yang diberikan 

produk.
82

 

Likert 

Kemasan 

(X2) 

Kemasan adalah suatu 

kegiatan yang meliputi 

desain dan barang yang 

berfungsi untuk melindungi 

barang di dalamnya. 

1. Desain Kemasan 

2. Merek Kemasan 

3. Warna Kemasan 

yang menarik.
83

 

Likert 

Brand 

Image (X3) 

Brand Image merupakan 

suatu pandangan dan 

kepercayaan yang dimiliki 

oleh konsumen, 

1. Merek mudah 

diingat 

2. Kualitas 

keseluruhan 

Likert 
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sebagaimana yang 

ditunjukkan pada asosiasi 

yang tersimpan dalam 

ingatan konsumen. 

produk 

3. Keterkenalan 

produk 

4. Merek 

terpercaya.
84

 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Keputusan Pembelian adalah 

melakukan identifikasi 

terhadap pilihan yang 

memiliki kemungkinan 

untuk menjawab persoalan 

tersebut dan menilai 

alternative atau pilihan 

secara objektif dan 

sistematis serta arah yang 

menentukan keuntungan dan 

kerugian setiap alternatif. 

1. Kemantapan 

membeli setelah 

mengetahui 

informasi produk 

2. Memutuskan 

membeli karena 

merek yang paling 

disukai 

3. Membeli karena 

sesuai dengan 

keinginan dan 

kebutuhan 

4. Membeli karena 

mendapat 

rekomendasi dari 

orang lain.
85

 

 

Likert 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas menguji pada instrument data guna melihat 

ketepatan suatu item dalam mengukur suatu yang ingin 

diukur.
86

 Uji validitas menurut Azwar (2000) mendefinisikan 

bahwa validitas sebagai penunjuk sejauhmana relevansi 

ketepatan pengukuran suatu alat ukur, maka menunjukkan 

bahwa uji validitas merupakan pengujian yang membuktikan 

kenyataan suatu pengujian mengukur apa yang diukur.  
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 Validitas suatu instrument dapat diterima apabila terbukti 

dapat mengukur tujuannya dengan benar.
87

 Apabila terdapat 

hubungan yang signifikan dengan skor totalnya maka 

suatunitem dapat dikatakan valid, paparan tersebut 

memperlihatkan terdapat dorongan dari item tersebut dalam 

meneliti apa yang hendak diteliti. Pertanyaan dan pernyataan 

merupakan bagian isi suatu item yang biasanya digunakan 

dan ditujukan kepada responden. Pemberian item tersebut 

bertujuan untuk mengungkap sesuatuyang hendak diteliti.
88

 

2. Uji reliabilitas 

 Uji realibilitas yakni pengukur untuk menunjukkan 

kestabilan dan keteraturan dari suatu instrument. Uji 

reliabilitas memberikan petunjuk yang menunjukkan besaran 

hasil pengukuran stabil jika terjadi pengulangan pengukuran 

lebih dari 1 kali. Kesalahan pada setiap pengukuran cukup 

besar dapat terjadi dalam suatu penelitian. semakin rendah 

kesalahan dalampengukuran maka makin reliable alat 

pengukurnya. Sebaliknya, semakin tinggi kesalahan maka 

semakin tidak reliable suatu alat pengukur.
89

  

 Metode yang digunakan dalam mengukur reliabilitas 

yakni dengan mengukur rentang skala rentang (semisal skala 

likert 1-5) adalah Cronbach alpha, di mana suatu item yang 

masuk dalam ujireliabilitas hanyalah item yang telah valid. 

Dalam penentuan hasil uji ini apakah reliable atau tidak dapat 

dilakukan dengan menggunakan batasan 0,6. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat pelbagai macamsumber, setting, dan metode 

yang diperhatikan peneliti dalam melakukan pengumpulan data. 

Jika berdasarkan dari sumbernya makaterdapat sumber primer 

dan sumber sekunder. Sumber primer artinya sumber yang 

diperoleh secara langsung dari si pemberi data kepada 

pengumpul data. Sumber data sekunder yakni sumber yang 

diterima oleh pengumpul data secara tidak langsung. 

                                                           
 

87
 Jogiyanto, METODOLOGI PENELITIAN BISNIS : Salah Kaprah 

Dan Pengalaman-Pengalaman (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UGM, 2005). 

120 
 88

 Priyatno, SPSS 22 : Pengolahan Data Terpraktis (yogyakarta: CV. 

ANDI OFFSET, 2014). 63-64 

 
89

 Sobirin Malian, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis 

(Yogyakarta: UII Press Yogyakarta (anggota IKAPI), 2005). 159 



  

56 

Pengumpulan data dari teknik yang digunakan meliputi teknik 

interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi 

(pengamatan) dan campuran dari ketiganya. 

 Teknik yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan 

cara melakukan penyebaran kuesioner. Kuesioner merupakan 

teknik dengan menanyakan secara tertulis kepada responden 

untuk dijawab dan bertujuan untuk menerima informasi langsung 

dari responden. Kuesioner tepat untuk digunakan jika jumlah 

responden besar dan wilayah responden tersebar luas. 

Penyebaran kuesioner dapat dilakukan secara tertutup atau 

terbuka, dan dapat dilakukan dengan memberikan secara 

langsung maupun dikirim via pos atau internet kepada 

responden.
90

 

 Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

menyebarkan kuesioner yang bersifat tertutup dan menerapkan 

skala likert (likert scale) untuk pengukuran pada variabel. Skala 

likert adalah skala yang mengukur setuju tidaknya responden 

pada rangkaian pernyataan yang berhubungan dengan 

kepercayaan atau sikap mengenai objek tertentu. Skala ini 

menggunakan lima angka penilaian yaitu :
91

 

1) Sangat Tidak Setuju 

2) Tidak Setuju 

3) Netral 

4) Setuju 

5) Sangat setuju 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses akhir penelitian yang 

berfungsi untuk membuktikan dengan menguji hipotesis. 

Gambaran mengenai proses analisis data meliputi perhitungan 

rata-rata, standar deviasi korelasi, distribusi frekuensi, dan lain-

lain. Ketepatan data (goodness of data) pada penelitian 

berdasarkan pada valid atau tidaknya dan reliabel atau tidaknya 

data. Sedangkan teknik analisis merupakan cara analisis yang 

dipakai untuk melakukan pengujian terhadap hubungan atau 

peluang antara variabel independent dan variabel dependen. 

Teknik analisis data dalam suatu penelitian kuantitatif seperti 
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pada penelitian ini yakni menggunakan statistik.
92

 Metode 

analisis data yakni data terkumpul selanjutnya dilakukan analisis 

dengan menggunakan program computer dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS.  

 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yakni suatu ketentuan analisis regresi 

linear berganda.
93

 Uji hipotesis belum dapat dilakukan 

sebelum kelayakan uji asumsi klasik dilakukan. Uji ini 

meliputi : uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakansuatu uji yang 

berfungsi untk melihat normal tidaknya nilai distribusi 

residu data. Pengujian dilakukan tidak pada variabel, 

melainkan pada niai residunya dengan uji histogram, uji 

normal plot, skweness dan kurtosis atau uji Kolmogorov 

smirrov. Suatu model regresi dikatakan baik apabila 

terdapat nilai residu yang berdistribusi dengan normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan menguji tingkat 

korelasi yang tinggi antara variabel independen pada 

modelregresilinear berganda. Apabila terdapat tingkat 

korelasi yang tinggi antar variabel bebas, maka dapat 

menjadi penyebab terganggunya antara hubungan 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Apabila nilai Variance Inflation Factor tidak melebih 

angka 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1, 

maka dikatakan bahwa model terbebas dari 

multikolinearitas.
94
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3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian 

yang bertujuan mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual antar pengamatan. 

Model regresi dikatakan telah mencapai ketentuan 

apabila hasil pengujian memperoleh hasil adanya ragam 

yang memiliki kesamaan dari pengamatan residual satu 

dengan lainnya tetap atau disebut homokedastisitas. 

Scatter plot dilakukan untuk menguji 

heteroskedastisitas yakni dengan menempatkan nilai 

ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 

residualnya). Cirri kurang baik yakni jika terdapat pola 

yang mengumpul di tengah menyempit lalu melebar atau 

sebliknya. Dinilai baik suatu model jika tidak ada pola 

tertentu pada grafik. Uji yang dapat dilakukan yakni 

menggunakan uji Glejser, uji Rho Spearman, uji Park 

atau uji White. 

2. Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda adalah variabel dari suatu model 

regresi linear yang berjumlah dua atau lebih. Analisis regresi 

linear berganda dilakukan guna melihat besaran pengaruh 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Adapun bentuk umum persamaan regresi linear berganda 

yaitu :
95

 

                      
Keterangan : 

Y = Nilai variabel dependen (variabel yang 

dipengaruhi/terikat) 

a = koefisien konstanta 

β1 = koefisien regresi product knowledge 

X1 = nilai dari variabel product knowledge 

β2 = koefisien regresi kemasan 

X2 = nilai dari variabel kemasan 

β3 = koefisien regresi brand image 

X3 = nilai dari variabel brand image 
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Ԑ = Error 

3. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (uji-t) 

Uji parsial atau uji-t memiliki tujuan guna melihat 

dan mengetahui apakah model regresi variabel 

independent secara parsial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengambilan keputusan  

a. Ho diterima apabila nilai signifikansi > 0,05 (tidak 

berpengaruh) 

b. Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05 

(berpengaruh) 

2) Uji Simultan (uji-f) 

Uji simultan (uji-f) bertujuan untuk melihat apakah 

variabel independent secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependent. Hipotesis : 

Kriteria keputusan : 

a. Ho diterima apabila nilai signifikansi > 0,05 (tidak 

berpengaruh) 

b. Ho ditolak apabila signifikansi < 0,05 

(berpengaruh).
96

 

3) Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pada regresi berganda, koefisien determinasi (R
2
) 

menghitung pada ketepatan dan keeratan (goodness of 

fit). Antara variabel independent dan dependen.
97

 

Menurut Sutrisno Hadi (2004) menjelaskan bahwa 

koefisien determinasi (R
2
) adalah presentase dari 

keseluruhan variasi Y yang dijelaskan oleh garis 

regresi.  Bentuk kuadrat dari koefisien korelasi yakni 

biasa yang disebut R
2
. Koefisien determinasi bertujuan 

guna melihat besaran presentase pengaruh dari variabel 

independent terhadap variabel dependen.
98
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